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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia banyak sekali dijumpai berbagai jenis sirup, dari asam 

sampai yang paling manis. Sirup itu sendiri merupakan sediaan minuman cair 

berupa larutan yang mengandung sakrosa dan biasanya di dalamnya di 

tambahkan pewangi atau aroma tertentu. Sirup juga sering digunakan sebagai 

obat-obatan, kuliner serta minuman. Biasanya sirup dihidangkan bersama 

dengan makanan ringan, selain sebagai minuman sirup juga digunakan 

sebagai obat. Sekarang ini banyak sekali berbagai jenis obat yang dikemas 

dalam bentuk botol dan berupa cair. Seperti halnya tanaman yakon yang 

dapat menurunkan kadar gula darah yang dibuat dalam bentuk minuman 

seperti sirup. 

Tanaman yakon merupakan tanaman yang berasal dari pegunungan 

Ades, Peru. Di Indonesia sendiri tanaman ini belum cukup banyak dikenal 

orang, baru dikenal di negara kita sekitar 2 - 3 tahun yang lalu. Ciri-ciri dari 

tanaman ini yaitu memiliki umbi yang bewarna coklat hampir mirip dengan 

singkong, daging umbi bewarna putih kekuning-kuningan dan memiliki rasa 

yang manis. Daun yakon lebih dikenal sebagai daun insulin, karena daun 

yakon mengandung protein, karbohidrat dan lemak mengandung gula-gula 

fruktosa yang tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan tetapi dapat 

difermentasi oleh usus besar. Sri Widowati,  menemukan bahwa tanaman 

yakon kaya akan insulin yang terdiri dari gula-gula fruktosa yang             
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tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan tetapi difermentasi oleh usus 

besar. Oleh karena itu dengan mengkonsumsi daun Yakon secara rutin dan 

teratur dapat menurunkan kadar gula dalam darah. 

Sementara penelitian lain yaitu (Aybar et al., 2001 dalam Baroni 2008) 

bahwa Smallanthus sonchifolius (Yakon) memiliki kandungan fruktosa bebas 

35% dan terikat 25%. Daun yakon dikonsumsi sebagai obat dengan cara 

menyedu daun yang sudah kering atau merebus daun yang masih segar. 

Yakon memiliki kandungan kalori setengah lebih rendah dari madu murni, 

oleh karena itu daun yakon sangat cocok jika dibuat sirup.  

Pada pembuatan sirup warna juga sangat berpengaruh, dengan adanya 

warna dapat membuat warna sirup menjadi lebih menarik. Seperti buah 

jamblang yang memiliki rasa manis, agak asam dan sedikit sepat ini jika 

buahnya sudah matang akan memiliki warna kulit ungu kehitaman. Warna 

kehitaman inilah yang berpotensi sebagai sumber pigmen antosianin. Buah 

jamblang dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah dan bagi sebagian 

orang buah jamblang digunakan sebagai pewarna. Menurut penelitian Bennita 

(2008), kulit buah jamblang yang berwarna hijau tidak memiliki kandungan 

antosianin, kulit buah yang berwarna merah memiliki antosianin sebesar 0.19 

mg CyE/g, kulit buah dengan warna merah agak keunguan sebesar 1.04 mg 

CyE/g, kulit buah dengan warna ungu kemerahan sebesar 2.67 mg CyE/g, dan 

kulit buah dengan warna ungu semua sebesar 3.79 mg CyE/g. Sedangkan 

kandungan antosianin dalam kulit dan daging buah duwet dengan 

kematangan paling tinggi sebesar adalah 1.24 mg CyE/g. Kandungan 
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antosianin dalam daging buah jamblang berbeda pada berbagai tingkat 

kematangan buahnya.  

Selain warna, rasa manis juga merupakan salah satu komposisi rasa dari 

suatu sirup. Biasanya rasa manis dari sirup berasal dari gula, sari buah yang 

di gunakan, maupun dari penambahan bahan lainnya seperti kayu manis. 

Hasil penelitian Barbara (2004) 60 orang sukarelawan dengan di beri sebuk 

kulit kayu manis yang di sedu dengan teh setiap hari selama 40 hari 

menunjukkan bahwa kulit kayu manis dapat menurunkan kadar glukosa 

darah. Kulit kayu manis boleh digunakan dalam pengobatan untuk melawan 

diabetes, kulit kayu manis digunakan sebagai pengganti insulin. Tumbuhan 

yang awalnya dikenal sebagai tanaman rempah ini selain digunakan sebagai 

campuran obat-obatan juga digunakan sebagai penambah rasa manis pada 

makanan maupun minuman.  

Kandungan kimia yang terdapat dalam kayu manis adalah minyak 

atsiri, eugenol, safrole, sinamaldehide, tanin, kalsium oksalat, damar, dan zat 

penyamak. Sifat kimia dari kayu manis adalah pedas, sedikit manis, hangat, 

dan wangi. Oleh karena manfaat dan kandungan yang cukup banyak dalam 

kayu manis ini maka baik digunakan sebagai bahan pengolahan sirup. 

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Daun Yakon (Smallanthus 

Sonchifolius) Untuk Bahan Dasar Pembuatan Sirup Dengan Penambahan 

Buah Jamblang (Syzygium Cumini) dan Kayu Manis Sebagai Minuman 

Penurun Gula Darah Bagi Penderita Diabetes” 
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B. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak meluas maka perlu diadakan pembatasan 

masalah. Batasan masalah sangat penting karena merupakan fokus penelitian. 

Batasan masalah dalam peneliti ini adalah: 

1. Subyek penelitian : adalah penambahan buah jamblang dan kayu manis 

terhadap pembuatan sirup dari daun yakon 

2. Obyek penelitian : adalah sirup dari daun yakon  

3. Parameter penelitian : adalah warna dan rasa dari sirup dengan 

penambahan buah jamblang dan kayu manis 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah daun yakon dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan 

minuman? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian jumlah buah jamblang dan kayu manis 

terhadap warna dan rasa sirup? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini perlu adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan 

pokok terhadap masalah yang akan diteliti, sehingga peneliti akan dapat 

bekerja secara terarah dalam mencari data hingga sampai pada langkah 

pemecahan masalah.  
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Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui daun yakon dapat dijadikan sebagai bahan dasar 

pembuatan minuman.  

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian buah jamblang dan kayu manis 

terhadap warna dan rasa sirup daun yakon.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis yaitu: 

1. Manfaat atau kegunaan teoritis 

a. Sebagai suatu karya ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukan bagi perkembangan ilmu penegetahuan mengenai 

manfaat daun yakon dan buah jamblang. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan 

penelitian berikutnya yang sejenis.  

2. Manfaat atau kegunaan praktis 

a. Menyebarluaskan informasi mengenai tanaman yakon yang kaya akan 

manfaat, khususnya pada bidang obat-obatan.  

b. Memberikan sumbangan pikiran dalam upaya untuk lebih 

memanfaatkan buah jamblang. 

 

 

 


